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Abstrak 

Penelitian ini akan mengkaji dampak corporate size atas financial distress, dengan inflation 

rate sebagai variabel moderasi. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis  apakah 

inflation rate memiliki peran sebagai variabel moderasi terhadap hubungan antara ukuran 

perusahaan dan financial distress. Penelitian ini menggunakan metode verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sumber data yang digunakan yaitu data sekunder dengan teknik 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 15 

perusahaan selama tahun 2018-2022. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi 

moderasi dengan alat statistik yaitu SPSS versi 23. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

corporate size berpengaruh negatif dan signifikan atas financial distress, sedangkan 

inflation rate tidak berpengaruh terhadap financial distress dan pengaruh corporate size 

terhadap financial distress di moderasi oleh inflation rate. 
 

Kata kunci: Corporate Size, Financial Distress, Inflation Rate 
 

Abstract 
This study will examine the influence of corporate size on financial distress, with inflation 

rate as a moderation variable. The purpose of this study is to analyze whether inflation rate 

has a role as a variable that moderates the relationship between company size and financial 

distress. This study uses a verification method with a quantitative approach. The data source 

used is secondary data with a sample technique using the purposive sampling method. The 

sample used was 15 companies during 2018-2022. Hypothesis testing uses moderate 

regression analysis with a statistical tool, namely SPSS version 23. The test results showed 

that corporate size had a negative and significant effect on financial distress, while inflation 

rate had no effect on financial distress and inflation rate could moderate the effect of 

corporate size on financial distress. 
 

Keywords: Corporate Size, Financial Distress, Inflation Rate 
 

1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini perkembangan bisnis sangat cepat hal ini dukung dengan gelombang 

revolusi industri yang memberikan dampak yang sangat pesat pada aktivitas fundamental 

dalam bisnis. Hal ini ditandai dengan semakin kreatif dan inovatifnya bisnis secara 

keseluruhan sehingga dapat meningkatkan kualitas dari segala aspek bisnis termasuk 

persaingan. Persaingan dapat dirasakan hampir oleh semua sektor bisnis terutama dalam 

sektor Tourism, Restaurant and Hotel. Sektor tourism, restaurant and hotel merupakan salah 

satu sektor yang sangat berperan dalam peningkatan PDB di Indonesia tercatat selama pada 

tahun 2020 sektor ini memberikan sumbangsih PDB sebanyak 42 persen (Kemenparekraf, 

2020). Selain itu, laju pertumbuhan sektor tourism, restaurant and hotel ini tinggi dimana 

laju pertumbuhannya mencapai 11,42 persen pada tahun 2021 (Kemenkeu, 2021). Keadaan 

mailto:magnaz@uniga.ac.id
mailto:wufron@uniga.ac.id
mailto:Jajangahmadfahmi@gmail.com


 

Jurnal Manajemen Terapan dan Keuangan (Mankeu) Vol. 13 No. 04, Desember 2024 

P-ISSN: 2252-8636, E-ISSN: 2685-9424   

 

1310 

 
 

ini menciptakan persaingan antar perusahaan dalam negeri sangat ketat. Persaingan tersebut 

membuat setiap perusahaan berusaha meningkatkan kinerjanya agar tujuan dapat tercapai. 

Tujuan utama dari perusahaan yaitu mendapatkan laba sebanyak-banyaknya sehingga dapat 

terhindar dari kesulitan keuangan (financial distress). 

Financial distress atau kesulitan keuangan adalah kondisi ketika suatu perusahaan 

tidak mampu memenuhi kewajiban pembayaran hutangnya, karena keterbatasan dana dan 

kekurangan kas yang tidak mencukupi untuk melunasi hutang-hutang tersebut (Altman et 

al., 2019). Financial distress merupakan salah satu indikator potensial bahwa sebuah 

perusahaan mungkin akan mengalami kebangkrutan. Ini dapat terjadi ketika perusahaan 

mengalami penurunan laba atau mengalami kerugian dalam beberapa tahun tertentu (Crespí-

Cladera et al., 2021). 

Bedasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia tercatat 

terdapat beberapa perusahaan yang bergerak di sektor tourism, restaurant and hotel yang 

mengalami penurunan laba atau kerugian yaitu Island Concepts Indonesia Tbk pada tahun 

2018 laba yang didapat sebesar Rp 30 miliar, tahun 2019 mengalami peningkatan laba 

menjadi 36 miliar (BEI, 2019a), tahun 2020 mengalami penurunan laba menjadi 5 miliar, 

tahun 2021 mengalami penurunan laba menjadi 237 juta (BEI, 2021a) dan tahun 2022 

mengalami penurunan menjadi -22 miliar (BEI, 2022a). Selanjutnya, Jakarta Setiabudi 

Internasional Tbk mendapatkan keuntungan pada tahun 2018 sebesar 446 miliar, tahun 2019 

mengalami penurunan laba menjadi 143 miliar (BEI, 2019b), tahun 2020 mengalami 

penurunan laba mejadi -235 miliar, pada tahun 2021 mengalami penurunan laba menjadi -

333 miliar (BEI, 2021b) dan pada tahun 2022 mengalami kerugian menjadi -52 miliar (BEI, 

2022b). Jika kerugian ini terus berlanjut dalam beberapa tahun maka perusahaan akan 

mengalami kesulitan untuk bertahan dalam persaingan industri ini yang akan menyebabkan 

kebangkrutan pada perusahaan tersebut. Kebangkrutan dapat dihindari dengan menetapkan 

kebijakan dan strategi yang tepat. Langkah yang dapat dilakukan dengan memprediksi 

kebangkrutan tersebut sedini mungkin dengan mengalisis faktor yang mempengaruhinya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi financial distress yaitu corporate size (ukuran 

perusahaan) (Hakim et al., 2021). 

Ukuran perusahaan adalah parameter yang mengindikasikan kondisi perusahaan 

dengan mempertimbangkan besarnya jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut (Li 

et al., 2022). Memiliki ukuran perusahaan yang besar merupakan hal yang penting, karena 

akan mempermudah perusahaan mendapatkan investor. Jika perusahaan tidak dapat 

mengelola dengan baik aktiva yang ada dalam perusahaan tersebut atau terjadi krisis pada 

suatu negara, maka akan mengakibatkan perusahaan akan mencari modal tambahan sehingga 

akan terjadi penambahan aktiva dan peningkatan beban pada perusahaan. Jika beban 

perusahaan terlalu besar akan mengakibatkan kesulitan pada perusahaan tersebut 

(Aljughaiman et al., 2023). 

Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia tercatat 

terdapat beberapa perusahaan yang bergerak di sektor tourism, restaurant and hotel yang 

mengalami peningkatan aktiva yang tidak dibarengi dengan peningkatan laba yaitu Island 

Concepts Indonesia Tbk pada tahun 2018 mempunyai aktiva sebesar 395 miliar, tahun 2019 

sebesar 369 miliar (BEI, 2019a), tahun 2020 sebesar 370 miliar, tahun 2021 sebesar 371,1 

miliar (BEI, 2021a) dan 2022 sebesar 371,2 miliar (BEI, 2022a). Selanjutnya Jakarta 

Setiabudi Internasional Tbk pada tahun 2018 mempunya aktiva sebesar 5 triliun, tahun 2019 

sebesar 5,5 triliun (BEI, 2019b), tahun 2020 sebesar 5,7 triliun, tahun 2021 sebesar 5,6 triliun 

(BEI, 2021b) dan tahun 2022 sebesar 6 tiliun (BEI, 2022b). Peningkatan aktiva tersebut 

menyebabkan meningkatnya beban karena tidak diimbangi dengan peningkatan laba yang 
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didapatkan perusahaan tersebut sehingga kemungkinan akan menyebabkan kesulitan 

keuangan (financial distress). Hal ini menujukan bahwa kemungkinan terdapat dampak 

positif dari corporate size (ukuran perusahaan) terhadap financial distress (kesulitan 

keuangan). Penelitian ini didukung oleh hasil dari penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap financial distress (Wati et al., 

2022). Kondisi keuangan seperti ini tidak lepas dari keadaan ekonomi secara luas sehingga 

untuk melihat bahwa ukuran perusahaan dapat mempengaruhi financial distress hal yang 

perlu dilakukan yaitu mengetahui faktor eksternal yang dapat memperkuat atau 

memperlemah variabel tersebut. Salah satu faktor yang dapat digunakan yaitu inflation rate 

(tingkat inflasi) (Park & Song, 2019). 

Tingkat inflasi adalah tingkat yang menunjukan peningkatan harga-harga yang 

terjadi dalam suatu ekonomi, yang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara pasokan 

komoditas dan tingkat pendapatan masyarakat (Lin et al., 2023). Keadaan perekonomian 

suatu negara atau wilayah akan mendukung suatu perekonomian suatu perusahaan ataupun 

sektor pada wilayah tersebut, salah satu keadaan tersebut yaitu kondisi tingkat inflasi. Jika 

tingkat inflasi meningkat maka akan menjadi masalah bagi keadaan atau kondisi keuangan 

perusahaan yang dapat menyebabkan kesulitan keuangan. Hal ini juga terjadi pada beberapa 

perusahaan yang bergerak pada sektor tourism, restaurant and hotel, terdapat masalah dalam 

penurunan aktiva yang menyebabkan kesulitan keuangan. Hal ini diduga terdapat 

keterlibatan dari tidak stabilnya tingkat inflasi.  

Berdasarkan data inflasi yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik terjadi 

penurunan tingkat inflasi dari tahun 2018 sebesar 3,31 persen (BPS, 2018), menjadi 2,27 

persen pada tahun 2019 (BPS, 2019), lalu meningkat pada tahun 2020 menjadi 1,68 persen 

(BPS, 2020), pada tahun 2021 menjadi 1,87 persen (BPS, 2021) dan pada tahun 2022 

menjadi 5,51 persen (BPS, 2022). Tingkat inflasi yang terlalu tinggi atau terlalu rendah akan 

menurunkan tingkat daya beli pada masyarakat yang dapat menurunkan pendapatan 

sehingga dapat menurunkan kondisi keuangan perusahaan termasuk aktiva yang dimiliki 

perusahaan yang berimbas pada kesulitan keuangan.  

Tingkat inflasi mungkin dapat menjadi pemicu atau tidak pada perusahaan besar atau 

kecil untuk mendekatkan perusahaan tersebut pada kesulitan keuangan. Oleh karena itu, 

perlu dipelajari apakah tingkat inflasi memiliki peran sebagai variabel moderating dalam 

hubungan antara ukuran perusahaan dan financial distress. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis penerapan corporate size, inflation rate, dan financial distress. Selanjutnya  

menganalisis hubungan corporate size dengan financial distress, menganalisis dampak 

inflation rate atas financial distress, dan menganalisis apakah inflation rate memperkuat 

pengaruh corporate size atas financial distress. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan masukan kepada perusahaan untuk dipertimbangkan sebagai langkah-

langkah yang dapat membantu mengurangi tingkat kesulitan keuangan, dan memperluas 

pengetahuan mengenai financial distress dan dapat menjadi panduan untuk penelitian lebih 

lanjut. 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji 

dampak  corporate size atas financial distress dengan inflation rate sebagai variable moderasi 
 

2. KAJIAN TEORI 

Corporate Size dan Financial Distress 

Corporate size (ukuran perusahaan) merupakan besar kecilnya perusahaan yang 

dapat dilihat dari nilai ekuitas, nilai perusahaan atau total aktiva yang dimiliki oleh 

perusahaan (Shamout, 2023 dan Brigham & Huston, 2018 ). Perusahaan yang memiliki 
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ukuran yang besar akan memperoleh pendapatan dan modal (aktiva) lebih besar dari pada 

perusahaan kecil, tetapi perusahaan yang besar juga memiliki lebih banyak beban utang yang 

diterima dari pada perusahaan yang lebih kecil (Guritno, 2018 dan Vernando & Erawati, 

2020 ). Selain itu, pada perusahaan besar biasanya lebih bergantung pada satu segmen pasar 

tertentu. Jika segmen ini mengalami kesulitan atau penurunan permintaan secara drastis, 

maka perusahaan akan terkena dampak yang besar seperti penurunan pendapatan dari bisnis 

tersebut ((Enumah & Chang, 2021). Penurunan pendapatan tersebut akan mengakibatkan 

kesulitan keuangan, sehingga perusahaan akan sulit menutupi atau membayar kewajiban 

utang yang dimiliki (Akan & Tevfik, 2020)  dan (Yohana & Nyale, 2023). Untuk 

menghitung ukuran perusahaan (corporate size)  digunakan model Zavgren. 

                                                                                                                               (1)                                                    

 

dan untuk menghitung Financial Distress  digunakan rumus : 

 

       (2) 

                                                                      

Model  ini dipilih karena menurut penelitian yang dilakukan Erdes (2021) menyatakan 

bahwa tingkat akurasi yang dimiliki metode Zavgren yaitu sebesar 100% dengan tipe error 

sebesar 0%, sedangkan metode yang lainnya memiliki tingkat akurasi kurang dari 90% dan 

tipe error lebih dari 10%.  

Selanjutnya,  ukuran perusahaan  dapat menjadi indikator kestabilan  kondisi 

keuangan, dimana jika perusahaan memiliki ukuran perusahaan kecil kemungkinan 

menghindari kesulitan keuangan atau financial distress lebih kecil dari pada perusahaan 

besar (Camacho-Miñano et al., 2023). Dalam menentukan corporate size digunakan total 

aktiva, karena menurut Burlinson (2021) total aktiva sudah mencakup berbagai aspek 

kegiatan dalam perusahaan termasuk investasi dalam aktiva tetap, persediaan dan piutang. 

Oleh karena itu, total aktiva dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang ukuran 

perusahaan dan kompleksitas perusahaan. Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Wati ( 2022) yaitu bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif atas financial distress. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat ditentukan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Corporate Size berpengaruh terhadap Financial Distress 
 

Inflation Rate dan Financial Distress 

Inflasi merupakan kondisi naiknya harga secara terus menerus. Tingkat inflasi tinggi 

diakibatkan oleh kondisi perekonomian suatu negara yang tidak stabil, dimana kondisi 

ekonomi mengalami permintaaan produk melebihi kapasitas penawaran produksnya 

sehingga harga – harga mengalami kenaikan (Castañeda & Chang, 2023). Selain itu, inflasi 

mengakibatkan melemahnya nilai intrinsik uang dan berkurangnya kuantitas konsumsi 

barang atau jasa pada Masyarakat (Lipschitz & Schadler, 2019).  Indikator yang paling 

menonjol pada tingginya inflasi diakibatkan oleh tekanan dari dari permintaan dan 

penawaran, serta ekspektasi dari inflasi itu sendiri (Lenza, 2023). 

Rumus inflasi yang digunakan sebagai berikut: 

 

                                                                                                                                     (3) 

                                                                                                   

  Inflasi yang meningkat secara terus menerus dapat meningkatkan beban perusahaan 

karena biaya pembelian terhadap bahan baku menjadi meningkat sehingga terjadi penurunan 

penjualan (Krugman & Well, 2018).  Penurunan dari penjualan akan mengacam 
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kelangsungan hidup perusahaan yang dapat mengakibatkan kebangkrutan dengan diawali 

oleh kesulitan keuangan (Doho et al., 2023). Pada penelitian ini menggunakan indeks harga 

konsumen untuk menghitung inflation rate. Hal ini karena menurut Mankiw (2019) 

menyatakan bahwa indeks harga konsumen dapat menggambarkan harga terhadap 

permintaan sehingga gambaran pasar dapat dilihat dengan lebih tepat. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Elizabeth Christina dan Nurainun Bangun (2022) 

menyatakan bahwa inflasi berpengaruh terhadap financial distress. Berdasarkan uraian 

tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Inflation Rate berpengaruh atas Financial Distress 
 

Pengaruh Corporate Size terhadap Financial Distress di moderasi oleh Inflation Rate 

Tingkat inflasi merupakan presentase kenaikan harga-harga termasuk harga bahan 

baku. Peningkatan harga bahan baku sangat berdampak pada peningkatan biaya operasional 

perusahaan, sehingga perusahaan akan membutuhkan penambahan modal ( Blanchard, 

2020). Apabila perusahaan meningkatkan modalnya, maka akan meningkat pula total aktiva 

yang dimiliki oleh perusahaan dan berimbas pada meningkatnya ukuran dari perusahaan 

tersebut (Acurio Vásconez et al., 2023). Ini artinya inflasi dapat mempengaruhi ukuran 

perusahaan, dimana jika tingkat inflasi tinggi maka ukuran perusahaan akan meningkat ( 

Taylor & Uhlig, 2017). Hal ini terbukti pada saat inflasi meningkat, akan terjadi peningkatan 

harga-harga (Feng & Gao, 2023). Keadaan ini mengakibatkan penurunan daya beli 

konsumen, karena konsumen harus mengeluarkan dana lebih untuk mendapatkan barang 

atau jasa yang sama. Akibatnya, konsumen cenderung mengurangi pengeluarannya, 

terutama untuk barang primer. Ini dapat berdampak negatif pada penjualan perusahaan dan 

menambah beban yang diakibatkan meningkatnya utang yang diterima perusahaan.  

Selain itu, inflasi tinggi dapat menyebabkan penurunan nilai aset riil perusahaan. Aset 

dalam bentuk uang tunai dan surat berharga yang tidak menghasilkan pendapatan tetap 

nilainya, sementara harga-harga barang dan jasa meningkat (Owadally et al., 2021). Jika 

perusahaan tidak dapat melindungi nilai aset mereka dari inflasi, maka nilai ril aset tersebut 

dapat berkurang seiring waktu. Hal lain yang terjadi jika inflasi meningkat, sehingga 

menciptakan ketidakpastian di pasar dan membuat konsumen dan investor enggan untuk 

melakukan pembelian atau investasi jangka panjang (Konchitchki & Xie, 2023). 

Ketidakpastian ini dapat menghambat pertumbuhan bisnis dan mempengaruhi pembelian 

dan investasi. Jika kondisi seperti ini terjadi terus menerus maka akan mengakibatkan 

kesulitan keuangan atau financial distress pada perusahaan (Salim & Dillak, 2021). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis dapat ditentukan sebagai berikut: 

H3 : Inflation Rate memoderasi hubungan Corporate Size terhadap Financial   Distress 
 

Diagram Penelitian 

   Gambar 1: Digram Penelitian 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  menggunakan  metode penelitian verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif,  karena  penelitian ini menyajikan data berupa angka-angka. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan Tourism, Restaurant and Hotel yang  terdaftar  di  

Bursa  Efek  Indonesia  (BEI) selama  era  tahun 2018 hingga  tahun 2022  yaitu  sebanyak  

20  perusahaan. Dari 20 perusahaan tersebut, 15 perusahaan yang dijadikan sampel karena 

memenuhi sebagai kriteria sampel  yaitu perusahaan yang memiliki laporan keuangan 

(annual report) bentuk tahunan dengan data lengkap pada tahun 2018 sampai dengan tahun 

2022. Dengan demikian, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 perusahaan dan 

waktu yang digunakan selama 5 tahun (2018-2022) sehingga jumlah data yang digunakan 

sebanyak 75 data penelitian.  

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Analisis Regresi Moderasi. Analisis 

Regresi Moderasi merupakan analisis regresi yang melibatkan variabel moderasi dalam 

pembentukan model hubungannya (Rahadi & Farid, 2021). Variabel moderasi memiliki 

peran dalam memperkuat atau melemahkan intensitas hubungan antara variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen). Adapun rumus yang dapat digunakan untuk 

analisis regresi moderasi yaitu:  

 

                                                                                                                               (4)                                                                                                  
 

Pada penelitian ini dilakukan uji simultan yang merupakan uji untuk memperlihatkan 

pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama sama terhadapa variabel terikat (Field, 

2018). Variabel yang akan diuji dalam penelitian ini yaitu corporate size dan inflation rate. 

Adapun rumus yang dapat digunakan untuk pengujian F ini yaitu sebagai berikut: 

 

                                                                                                                                      (5) 

 

 

Uji signifikansi parameter individual pada penelitian ini menggunakan  metode 

pengujian yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana dampak setiap variabel 

independen secara individual dalam menjelaskan variasi dari variabel dependen (Ghozali, 

2018). Adapun rumus dapat digunakan untuk menghitungnya yaitu sebagai berikut: 

 

                                                                                                                                     (6) 

 

Pada uji ini, nilai dari t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika t hitung > t tabel atau tingkat signifikasi < α, maka H1 diterima dan H0 ditolak.  

    Jadi dapat dikatakan bahwa variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. 

2. Apabila t hitung ≤ t tabel atau tingkat signifikasi > α, maka H1 ditolak dan H0 diterima.  

    Jadi dapat dikatakan bahwa variabel bebas tidak mempengaruhi variabel terikat 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif Corporate Size 
Berikut ini penilaian corporate size pada perusahaan sektor tourism, restaurant and 

hotel dari 15 perusahaan selama periode tahun 2018 hingga tahun 2022. 
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    Tabel .1. Analisis Statistik Deskriptif Corporate Size Setiap Tahun 

Tahun Minimum Maximum Mean 

2018 84.366.005.470 6.964.734.804.779 2.424.537.597.415 

2019 90.208.368.243 7.989.904.868.957 2.582.880.323.538 

2020 86.661.244.360 7.657.106.251.566 2.404.952.650.444 

2021 100.491.539.919 8.970.902.805.805 2.418.863.339.425 

2022 110.723.278.472 9.163.821.178.882 2.446.863.207.997 

             Sumber: hasil pengolahan data 2024 
 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa rata-rata seluruh perusahaan pada sektor ini 

memiliki aktiva lebih dari 2 triliun rupiah, tetapi rata-rata total aktiva di sektor ini yang 

paling rendah terjadi pada tahun 2020. Hal ini dikarenakan kondisi perekonomian negara 

sedang mengalami penurunan diakibatkan oleh pandemi covid-19. 
 

Tabel .2. Analisis Statistik Deskriptif Corporate Size Setiap Perusahaan 

No Kode 

Perusahaan 

Minimum Maximum Mean 

1 BAYU 532.610.056.318 815.195.083.632 699.680.648.446 

2 BUVA 1.843.780.969.151 4.190.493.064.381 2.856.216.109.729 

3 FAST 2.989.693.223.000 3.822.405.039.000 3.488.968.946.400 

4 ICON 369.071.617.773 395.969.370.635 375.658.745.956 

5 INPP 6.964.734.804.779 9.163.821.178.882 8.149.293.981.998 

6 JIHD 6.578.827.672.000 6.844.501.891.000 6.671.752.478.000 

7 JSPT 5.048.597.273.000 6.083.350.540.000 5.631.467.962.200 

8 PANR 1.466.078.825.000 2.147.806.690.000 1.745.615.814.400 

9 PDES 266.160.799.674 456.923.225.038 360.183.897.541 

10 PGLI 84.366.005.470 110.723.278.472 94.490.087.293 

11 PJAA 3.892.784.000.000 4.424.075.000.000 4.163.357.411.015 

12 PNSE 372.689.554.925 460.489.681.549 415.400.463.717 

13 PSKT 410.704.300.872 470.089.120.703 441.225.438.678 

14 PTSP 291.721.506.000 380.488.760.000 331.199.122.000 

15 SHID 1.303.744.727.251 1.503.098.900.111 1.409.780.249.086 

   Sumber: hasil pengolahan data 2024 
 

 Berdasarkan tabel 2, total aktiva terkecil pada sektor tourism, restaurant and hotel 

dialami oleh PT. Pembangunan Graha Lestari Indah Tbk selama tahun 2018 sampai 2022. 

Hal ini dikarenakan perusahaan ini hanya memiliki 1 jenis bisnis yang fokusk pada bidang 

perhotelan saja dan cakupan usahanya hanya di Jakarta dan Sumatera Utara. Sedangkan total 

aktiva terbesar pada sektor tourism, restaurant and hotel dialami oleh PT. Indonesian 

Paradise Property Tbk sepanjang tahun 2018 sampai 2020. Hal ini dikarenakan perusahaan 

ini memiliki fokus usaha pada bidang perhotelan dan pengembangan property, sehingga 

infrastruktur yang dibutuhkan nilainya sangat besar. 
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Analisis Statistik Deskriptif Financial Distress 
 

Tabel .3. Kriteria Financial Distress 

 
No 

Probabiitas Kebangrutan Keterangan 

1 0-0.33 Keuangan Sehat 

2 0.34-0.66 Keuangan Cukup Sehat 

3 0.67-1 Kesulitan Keuangan 

                            Sumber: hasil perhitungan data 2024 
 

Tabel. 4. Analisis Statistik Deskriptif  Financial Distress Setiap Tahun 

No Kode 
Perusahaan 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 BAYU 0.043 0.268 0.799 0.959 0.804 

2 BUVA 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

3 FAST 0.305 0.395 0.912 0.819 0.836 

4 ICON 0.005 0.001 0.006 0.006 0.706 

5 INPP 0.646 0.004 0.000 0.004 0.001 

6 JIHD 0.857 0.839 0.833 0.827 0.805 

7 JSPT 1.000 0.074 0.073 0.136 0.089 

8 PANR 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

9 PDES 0.247 0.034 0.804 0.936 0.844 

10 PGLI 0.005 0.017 0.344 0.063 0.003 

11 PJAA 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

12 PNSE 0.706 0.704 0.827 0.919 0.928 

13 PSKT 1.000 1.000 1.000 0.999 0.999 

14 PTSP 0.136 0.178 0.738 0.652 0.362 

15 SHID 0.001 0.000 0.005 0.000 0.003 

                          Sumber: hasil perhitungan data 2024 
 

Tabel. 5. Analisis Deskriptif  Rekapitulasi Financial Distress Setiap 
Perusahaan 

Kriteria FD Tahun 

 2018 2019 2020 2021 2022 

Keuangan sehat 6 7 4 5 4 

Keuangan Cukup Sehat 2 2 1 1 1 

Kesulitan Keuangan 7 6 10 9 10 

 15 15 15 15 15 

                    Sumber: hasil perhitungan data 2024 
 Berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 dapat diidentifikasi  bahwa pada tahun 2020, 2021, 
dan 2022 sebagian besar perusahaan pada sektor tourism, restaurant and hotel yang diteliti 
berada pada kondisi kesulitan keuangan , yaitu :  Bayu Buana Tbk., Bukit Uluwatu Villa Tbk., 
Fast Food IndonesiaTbk, Jakarta International Hotels & Dev. Tbk, Panorama Sentrawisata 
Tbk., Destinasi Tirta Nusantara Tbk., Pembangunan Jaya Ancol Tbk., Pudjiadi & Sons Tbk., 
dan Pusako Tarinka Tbk. Hal ini terjadi karena kondisi perekonomian Indonesia yang terpuruk 
dengan adanya covid – 19. Sedangkan beberapa perusahaan lainnya berada pada kondisi stabil 
yaitu memiliki kondisi keuangan yang sehat dan cukup sehat sepanjang tahun 2018 sampai 
dengan 2022. 
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FD = 3,088 - 12,446CS + 0,011IR - 47,031(CS x IR) 

Hasil Analisis Regresi Moderasi 

Tabel. 6. Hasil Analisis Regresi Moderasi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.088 1.985  1.556 .124 

Corporate Size -12.446 10.501 -.136 -1.815 .040 

Inflation Rate .011 .034 .036 .317 .752 

Moderasi -47.031 23.200 -.232 -2.027 .046 

a. Dependent Variable: Financial Distress 

Sumber: hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS (2024) 

 

 Berdasarkan tabel 6, maka formula regresi moderasi dapat disajikan sebagai berikut: 

 

    
     

Hasil Pengujian Hipotesis 
a. Uji t 

Pengujian terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan uji t pada derajat 
keyakinan sebesar 95% atau α = 5%. Berikut hasil dari pengujian t pada model yang yang 
digunakan. 

Tabel .7. Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.088 1.985  1.556 .124 

Corporate Size -12.446 10.501 -.136 -1.815 .040 

Inflation Rate .011 .034 .036 .317 .752 

Moderasi -47.031 23.200 -.232 -2.027 .046 

a. Dependent Variable: Financial Distress 

Sumber: hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS (2024) 
 

Berdasarkan tabel 7 menunjukan bahwa hasil regresi diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar -12,446 dan analisis uji t model regresi menunjukan variabel corporate size 

memperoleh t hitung sebesar -1.815 sedangkan t tabel sebesar -1,666 atau thitung < t-tabel  

dengan tingkat signifikansi 0,040. Dengan demikian corporate size berpengaruh terhadap 

financial distress dengan arah negatif . Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Putri Syuhada (2020) dan Gilang, (2019) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap  financial distress, karena total asset yang 

besar akan dapat memenuhi kewajiban perusahaan tersebut. Hasil ini sejalan juga dengan 

penelitian  Al Febri (2022) dan Yuyun Yuharti (2023) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap financial distress, karena perusahaan yang lebih 

besar memiliki lebih banyak lini usaha dalam portofolio produk atau layanannya, sehingga 

dapat membantu mengurangi resiko yang disebabkan kinerja buruk dalam satu segmen. 

Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan Nilasari (2021) dan 

Lise Roswati Rochendi (2022) yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

terhadap financial distress, karena perusahaan yang besar memiliki mitra kerja yang banyak, 
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tingkat kepercayaan dari lembaga keuangan terhadap perusahaan tinggi, serta rekomendasi 

dari konsumen maupun pihak eksternal. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat bahwa inflation rate memiliki nilai t 

hitung 0.317 lebih kecil dari t tabelnya sebesar 1,666 dan tingkat signifikasinya sebesar 

0,764.  Hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel inflation rate secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada perusahaan Tourism, Restaurant and 

Hotel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Artinya, besar kecilnya 

inflation rate tidak berpengaruh terhadap keadaan financial distress perusahaan 

tersebut. Hal ini menjelaskan bahwa inflation rate tidak dapat digunakan untuk memprediksi 

ataupun menjelaskan financial distress perusahaan. Hasil penelitian ini memberikan 

gambaran bahwa tinggi atau rendahnya inflation rate tidak berdampak pada perubahan 

kondisi financial distress perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitan menurut 

Budianto (2023) yang menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap financial 

distress. Hal ini karena perusahaan dapat menyesuaikan harga produk dan layanannya 

seiring peningkatan atau penurunan tingkat inflasi, sehingga perusahaan dapat 

mempertahankan margin keuntungan yang sehat, sehingga naik turunnya tingkat inflasi yang 

ada pada suatu negara kemungkinan tidak berpengaruh pada kesulitan keuangan suatu 

perusahaan terutama perusahaan ritel yang di telitinya. 

Penelitian yang dilakukan Sabrina Firdausi Rohimah (2019) menyatakan bahwa inflasi 

tidak berpengaruh terhadap financial distress, karena pengelolaan yang baik dari perusahaan 

yang berdiri lama lebih bisa mengontrol kondisi dan dapat diprediksi sehingga kemungkinan 

perusahaan mengalami kesulitan keuangan akibat kondisi inflasi tidak terjadi. Hasil 

penelitian Sarah Safira (2020) menyatakan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 

financial distress, karena sebagian perusahaan telah menjalin kontrak jangka panjang atau 

memiliki perjanjian tertentu sehingga penyesuaian harga dapat mengakomodasi perubahan 

ekonomi termasuk inflasi. 

 Hasil pengujian menunjukkan Nilai significance sebesar 0,046 lebih kecil dari 

standard error (0,05) atau tingkat kepercayaan (convidance level) sebesar -2,027 lebih kecil 

dari 1,666, menjelaskan corporate size yang dimoderasi oleh inflation rate berpengaruh 

signifikan terhadap financial distress. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa variabel corporate 

size yang dimoderasi oleh inflation rate berpengaruh signifikan dan berlawanan arah 

terhadap financial distress pada perusahaan Tourism, Restaurant and Hotel yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Artinya, jika corporate size ditingkatkan ketika 

sedang mengalami peningkatan pada inflation rate, maka financial distress yang dialami 

perusahaan akan menurun dan begitupun sebaliknya jika corporate size diturunkan ketika 

sedang mengalami penurunan inflation rate, maka financial distress yang dialami perusahaan 

akan meningkat. Hal ini sejalan dengan teori dari Park dan Song (2019), Eli Achmad Mahiri 

(2023) dan Khaled Batayneh (2021) menyatakan selama periode inflasi, nilai rill aset 

perusahaan dapat meningkat seiring dengan perningkatan harga. Peningkatan nilai rill aset 

ini dapat memberikan perlindungan terhadap resiko keuangan karena perusahaan dapat 

menggunakan atau menjual aset-aset tersebut untuk mengatasi beban keuangan. Selanjutnya 

menurut Esmael Abdu (2022), Mohammad Farooq (2023) dan Shafaat Mohammad Habib 

(2022) menyatakan Perusahaan dengan aset yang tinggi mungkin memiliki lebih banyak 

kemungkinan untuk memperoleh pembiayaan tambahan atau mendapatkan pinjaman dengan 

jaminan aset yang ada. Hal ini dapat membantu mereka untuk memperluas operasi mereka 

atau menanggung risiko keuangan dengan lebih baik selama periode ketidakstabilan 

ekonomi. 
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 b. Uji Koefisien Determinasi  

 

Tabel.8.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .425a .181 .146 .410224 

             a.  Predictors: (Constant), Moderasi, Inflation Rate, Corporate Size 

b. Dependent Variable: Financial Distress 

  Sumber: hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS (2024) 

  Diketahui nilai koefisien Determinasi sebesar 0,181, nilai tersebut berarti seluruh 

variabel bebas, yakni corporate size sebagai variabel bebas dan inflation rate sebagai 

variabel bebas bayangan mempengaruhi variabel financial distress sebesar 0,181 atau 18,1%, 

dan sisanya sebesar 81,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Selain itu, nilai 

adjusted R Square yang dapat didefinisikan sebagai nilai untuk varibel moderasi yang 

memiliki nilai sebesar 0,146, yang dapat diartikan bahwa inflation rate dapat memperkuat 

pengaruh corporate size terhadap financial distress sebesar 0,146 atau 14,6%, dan sisanya 

sebesar 85,4% dapat diperkuat atau diperlemah oleh variabel lain. 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

 Simpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bukti bahwa :  

1. Corporate Size berpengaruh terhadap financial distress dengan arah negatif. 

2. Inflation Rate tidak berpengaruh terhadap financial. 

3. Inflation Rate memoderasi pengaruh Corporate Size terhadap Financial Distress 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal untuk 

penelitian selanjutnya, yaitu mengembangkan model penelitian dengan menambahkan 

variabel penelitian lain yang mempengaruhi financial distress, memperluas ruang lingkup 

dengan menambah sampel untuk semua perusahaan yang terdaftar di BEI, menambah 

indikator untuk menguji variabel yang sudah ada. 
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